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ABSTRAK 

 

Lahan berdasarkan Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2014 adalah bagian daratan 

dari permukaan bumi sebagai suatu lingkungan baik yang meliputi tanah beserta segenap 

faktor yang mempengaruhi seperti iklim, relief, aspek geologi, dan hidrologi yang 

terbentuk secara alami maupun akibat pengaruh manusia. Lahan yang memiliki nilai 

ekonomis dapat lihat dari segi lokasi, kesuburan tanah, ketersediaan air dan dari berbagai 

segi lainnya. Lahan yang memiliki nilai ekonomis tersebut dapat dikategorikan sebagai 

lahan marginal. Desa Mangunan, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul merupakan salah 

satu lahan yang termasuk kategori lahan marginal yang berada di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sebaran spasial kualitas air 

tanah dan mengetahui potensi sumber daya air tanah di lahan marginal dengan mengetahui 

kualitas air tanahnya sesuai dengan baku mutu PERMENKES No. 2 Tahun 2023 

menggunakan parameter pH, TDS, DHL dan Amonia.  

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengambilan 

25 sampel air tanah secara purposive dan analisis laboratorium. Visualisasi data dilakukan 

menggunakan metode interpolasi spasial dengan pendekatan equal interval menggunakan 

Sistem Informasi Geografis (SIG). Hasill penelitian dengan menggunakan parameter pH, 

DHL, TDS dan Amonia menunjukan bahwa sebagian besar wilayah di lokasi penelitian 

memiliki kualitas air tanah yang memenuhi baku mutu. Secara umum sesuai dengan 

parameter tersebut air tanah tergolong baik untuk kebutuhan higienis, namun perlu 

pemantauan berkala di titik titik dengan nilai TDS tinggi. Dari hasil pengolahan Potensi 

kualitas air tanah pada lahan marginal di Desa Mangunan, Kecamatan Dlingo, Kabupaten 

Bantul. Dengan menggunakan pembobotan dan scoring terhadap setiap parameter 

didapatkan potensi kualitas air tanah di lahan marginal ini cenderung bervariasi seperti 

rendah, sedang dan tinggi namun secara umum didominasi klasifikasi “Tinggi” dengan luas 

2993,98 (ha) dan secara umum sesuai dengan baku mutu PERMENKES No. 2 Tahun 2023 

masih layak digunakan untuk kebutuhan dasar masyarakat. 

 Kata kunci : Lahan marginal, Desa mangunan, Kualitas air tanah, Potensi air tanah 
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Abstract 

Land based on Law Number 37 of 2014 is the land part of the earth's surface as 

an environment that includes soil and all affecting factors such as climate, relief, geological 

aspects, and hydrology that are formed naturally or due to human influence. Land that has 

economic value can be seen in terms of location, soil fertility, water availability and from 

various other aspects. Land that has economic value can be categorized as marginal land. 

Mangunan Village, Dlingo District, Bantul Regency is one of the lands that is included in 

the category of marginal land in the Special Region of Yogyakarta Province. This study 

aims to identify the spatial distribution of groundwater quality and determine the potential 

of groundwater resources on marginal land by determining the quality of groundwater in 

accordance with the quality standards of PERMENKES No. 2 of 2023 using Ph, TDS, DHL 

and Ammonia parameters.  

This research was conducted using a quantitative approach with purposive 

groundwater sampling and laboratory analysis. Data visualization was carried out using 

the spatial interpolation method with an equal interval approach using the Geographic 

Information System (GIS). The results of the study using the parameters of pH, DHL, TDS 

and Ammonia showed that most of the areas in the research site had groundwater quality 

that met quality standards. In general, according to these parameters, groundwater is 

classified as good for hygienic needs, but periodic monitoring is needed at points with high 

TDS values. From the results of the processing of the potential of groundwater quality on 

marginal land in Mangunan Village, Dlingo District, Bantul Regency. By using weighting 

and scoring on each parameter, it was obtained that the potential for groundwater quality 

in this marginal land tends to vary such as low, medium and high, but in general it is 

dominated by the "High" classification with an area of 2993.98 (ha) and in general in 

accordance with the quality standards of PERMENKES No. 2 of 2023 is still suitable for 

use for basic needs of the community. 

Keywords: Marginal land, Mangunan village, Groundwater quality, Groundwater 

potential 

 


